
JTB Vol. 10 No. 1 (2021) 110-121 ISSN: 2301-5012 

 

110 
 

 

 

JURNAL  TATA   BOGA 
 

Tersedia online di 
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-boga/ 

 
 

UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI PENERAPAN 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING (STUDI LITERATUR 

JURNAL HASIL PENELITIAN) 

 

1Ika Ravita Arvianti, 2Veni Indrawati, 3 Any Sutiadiningsih, 4 Nugrahani Astuti 
 
1,,3,4Pendidikan Tata Boga, Universitas Negeri Surabaya 
2Gizi,  Universitas Negeri Surabaya 

 
 
 
 
 
 

Artikel Info 

Submited: 26 Desember 2020 

Recived in revised: 8 Januari  2021 
Accepted: 18 Januari 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Keyword: 

Model pembelajaran Problem Based 
Learning  (PBL), Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
Corresponding author: 
ikaravitaa@gmail.com 

veniindrawati@unesa.ac.id 

ABSTRAK 

Hasil penelitian dibidang boga terkait peningkatan hasil belajar 
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) telah banyak dilakukan, namun perlu dipaham bahwa 
Problem Based Learning (PBL) yakni model pembelajaran yang 
mempunyai karakteristik yaitu pembelajaran yang dimulai 
dengan memberikan suatu permasalahan kepada siswa yang 
dikaitkan dengan dunia nyata. Apakah semua penelitian dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini relevan 
dengan topik atau tema ataupun indicator capaian dalam 
pembelajaran ini, oleh sebab itu penulis mencoba untuk 
menelaah melakukan studi literatur terhadap beberapa jurnal 
hasil penelitian untuk dilihat apakah beberapa KD atau mata 

pelajaran ini relevan dengan menerapkan model pembelajaran 
PBL. Hal ini penulis mengkaji penelitian a) Pandhu (2018) tentang 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Terhadap Hasil 
Belajar Kompetensi Dasar Menganalisis Bahan Makanan Dari 
Unggas Dan Hasil Olahannya, b) Hanifah (2020) tentang 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL  Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada  Mata Pelajaran Ilmu Gizi, c) Haniatur (2016) 
tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Pada 
Materi Bumbu Dasar dan Turunannya pada Makanan Indonesia 
Pada Hasil Belajar Peserta Didik. Didalam artikel ini penulis 

mengkaji karakteristik mata pelajaran atau kompetensi dasar 
dari objek penelitian dan hasil belajar siswa terkait penerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) . Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni studi literatur yang 
berhubungan pada hasil penelitian-penelitian yang terdahulu 
dengan cara mengumpulkan beberapa jurnal dan buku 
kemudian dibaca dan dikaji. Hasil dari beberapa jurnal yang 
sudah dikaji menyampaikan  bahwa model pembelajaran Problem 
Based Learning  (PBL) harus menerapkan C3 dan C4 berkaitan 
semacam mengkaji hipotesis dan melakukan pembuktian dan  
model pembelajaran PBL ini tidak dapat diterapkan pada semua 

mata pelajaran ataupun kompetensi dasar, karena dibutuhkan 
model yang sesuai pada masing-masing mata pelajaran ataupun 
kompenti dasar. 
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PENDAHULUAN  

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) yakni 

sekolah yang mampu menghasikan peserta didik 
lebih inovatif, produktif dan kreatif. SMK 

merupakan lembaga pendidikan yang 

menyiapkan peserta didik untuk lebih mandiri 
menjadi wirausahawan yang mempu 

menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain (Direktorat Pembinaan 

SMK, 2006). Dengan adanya penyempurna 

Kurikulum pendidikan yang berbasis kompetensi, 
hal tersebut dapat mengembangkan  karakter 

peserta didik dan kemampuan yang mereka 
miliki(Mulyasa, 2013[16]), pendapat ini sesuai 

dengan pendapat (Thajono, 2013) yang 

mengemukakan bahwa Kurikulum 2013 yakni 
kurikulum yang berbasis pada pengembangan 

kompetensi siswa. Pada kurikulum 2013 guru 
tidak berperan aktif hanya menfasilitasi apa yang 

dibutuhkan oleh peserta didik dan peserta didik 
dituntut untuk lebih aktif pada proses 

pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik[2]. 

Seiring dengan berkembangnya 
implementasi kurikulum 2013, dalam proses 

pembelajaran diharapkan agar guru lebih kreatif 
dan inovatif dalam mempresentasikan materi 

yang akan disampaikan dan peserta didik dituntut 
untuk dapat berfikir kritis dan kreatif. Maka 

pembelajaran haruslah menggunakan 

pendekatan saintifik yang nantinya peserta didik 
harus dilatih untuk berfikir kritis atau levelnya 

High Order Thinking Skill (HOTS) . High Order 
Thinking Skill (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir kreatif dan kritis yang dapat mendorong 

peserta didik untuk memilki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Ariesta, 2018[6]). Selaras dengan 

harapan pembelajaran pada Kurikulum 2013, 
maka banyak penelitian-penelitian di bidang 

pembelajaran yang menerapkan model-model 
pembelajaran inovatif yang ditujukan untuk 

capaian pembelajaran yang  High Order Thinking 
Skill (HOTS)[20]. 

Salah satu pembelajaran  yang 
mengakomodir dan menfasilitasi siswa agar 

mampu bepikir kritis, analisis dan kreatif adalah 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yakni pembelajaran yang berlandasan dengan 

adanya masalah yang berkaitan dengan dunia 
nyata (kontekstual) agar siswa mampu berfikir 

kritis, dapat memecahkan suatu 
permasalahan,dan memperoleh pengetahuan 

dari materi yang diajarakan[14].   

Pada lembaga pendidikan SMK yang 
mempunyai persentase bobot pada teori dan 

praktik yaitu 30% : 70% tentu jelas bahwa siswa 
diharuskan untuk menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan 
kebutuhan dari materi yang akan diajarkan 

betulkah pembelajaran yang diterapkan ini sesuai 

dengan topik atau tema kurikulum oleh sebab itu 
penulis bemaksud mengkaji dari beberapa hasil 

penelitian. 

 Pada beberapa mata pelajaran hasil studi 
dibidang jasa boga penulis mengkaji dari 

beberapa hasil penelitian yang sudah ada  
khususnya terkait dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Adapun hasilnya penelitian yang dimaksud 
adalah 1) penelitian Pandhu (2018) dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  Terhadap Hasil 

Belajar Kompetensi Dasar Menganalisis Bahan 

Makanan Dari Unggas Dan Hasil Olahannya Pada 
Peserta Didik Kelas X SMKN 1 Buduran Sidoarjo 

dimana hasil penelitiannya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kognitif dan keterampilan befikir 
siswa kompentesi dasar menganalisis bahan 

makannan dari unggas dan hasil olahannya pada 
siswa kelas X di SMKN 1 Buduran Sidoarjo, 2) 

Penelitian Hanifah (2020) dengan judul Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL)  Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Gizi Kelas X Jasa 
Boga di SMK Negeri 3 Kediri dimana hasil 

penelitiannya adalah dengan menerapkan 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat tercapai dengan baik karenanya adanya 

peningkatan yang ditunjukkan pada niai rata-rata 
posttest  3) Penelitian Haniatur (2016) dengam 

judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 

Bumbu Dasar dan Turunannya pada Makanan 
Indonesia Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

SMKN 2 Mojokerto dimana hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa dapat ditunjukkan dari hasil 
uji rerata belajar kognitif dan psikomotorik yang 

terjadi peningkatan . 

Penulis mencoba untuk melakukan kajian 
terhadap ke tiga hasil penelitian tersebut sebagai 

suatu studi kasus dengan opmbahasan dari 

melihat 1) Karatkteristik Problem Based Learning 
(PBL), 2) Karakteristik mata pelajaran atau 

kompetensi dasar dari objek penelitian, 3) 
Melakukan analisis kesesuaian antara 

karakteristik Problem Based Learning (PBL) 
terhadap mata pelajaran atau kompetensi dasar, 

4) Menganalisis hasil belajar terhadap kesesuaian 

antara karakteristik Problem Based Learning 
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(PBL) dengan karakteristik mata pelajaran atau 

kompetensi dasar 

Bersumber dari penelitian terdahulu, 

subjek belajar yang digunakan adalah siswa SMK. 
Namun hal tersebut menimbulkan adanya 

pertanyaan apakah hasil penelitian sesuai 

dengan penerapan penggunaan Problem Based 
Learning (PBL). Oleh sebab itu perlu dilakukan 

suatu studi kasus terhadap hasil-hasil penelitian 
tersebut dan apakah memang sudah tepat 

penerapan pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) ini pada bebeapa hasil penelitian 

yang penulis cantumkan? . 

KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

          Menurut Usman (2000) belajar yakni 

perubahan sikap  pada manusia yang terjadi pada 
interaksi antar manusia dengan lingkungan dan 

manusia dengan manusia lainnya [29]. Diperkuat 
dengan pendapat Hakim (2005) belajar yakni 

suatu proses perkembangan yang tampak pada 
kepribadian manusia semisal berkembangnya 

pengetahuan, sikap dan cara berpikirnya[13] 

          Menurut Sudjana (2013) hasil belajar 

yakni dimana siswa memiliki pengalaman belajar 
dari apa yang ia pelajari [26]. Selanjutnya 

Dimyati (2009) menyatakan hasil belajar yakni 
belajar dan mengajar yang saling berhubungan 

dengan suatu tujuan[10]. 

         Hasil belajar yakni tahap penguasaan yang 
didapat oleh siswa dalam mengikuti belajar 

mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil 
belajar yang terlihat mengalami perubahan  sikap 

pada peserta didik, yang dapat diamati dengan 
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. 

Jadi dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 
hasil belajar yakni suatu proses untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik untuk 

dapat memahami pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru[15]. 

         Ranah hasil belajar  dalam taksonomi 

bloom dibagi tiga yakni ranah kognitif,afektif dan 
psikomorik[18]. Dalam ranah kognitif ada enam 

tingkatan mulai dari tingkat rendah sampai 

tingkat yang tinggi meliput 6 tingkatan. Berikut 
adalah tingkatan taksonomi bloom tersebut 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 Diagram  Tingkatan Ranah Kognitif 

(Sumber: Rahayu, 2012) 

   Untuk tingkatan mengingat (C1)  sampai 
mengaplikasikan (C3) termasuk dalam level yang 

rendah (Lower Order Thinking Skills (LOTS)) dan 
untuk tingkatan menganalisis (C4) sampai 

dengan mengkreasikan (C6) termasuk dalam 

level yang tinggi (High Order Thinking Skills 
(HOTS)). 

 

2. Kajian Tentang Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

         Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) yakni model pembelajaran yang 
berbasis masalah dengan menghubungkan 

kehidupan dunia nyata agar siswa mampu untuk 

berfikir kritis dan lebih memahami dengan mudah 
untuk memecahkan suatu  permasalahan serta 

mendapatkan pengetahuan materi yang telah 

disampaikan[17].  

         Menurut Suryanto (2009), Problem Based 
Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 
diawali dengan memberikan permasalahan pada 

peserta didik  agar dapat memahami suatu 

konsep  dan prinsip untuk memecahkan suatu 

permasalahan[24].  

Menurut Farikha (2015) Problem Based 
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan dunia nyata  yang 
dapat kita temui di sekeliling kita untuk 

mendapatkan pengetahuan agar dapat 

memecahkan suatu permasalahan[11]. 
Diperkuat dengan pendapat Nuzula (2016) 

bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) yakni suatu konsep belajar yang 

dapat membantu peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan yang saat ini 

diperlukan pada era globalisasi[27]. Berdasarkan  
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pendapat dari beberapa peneliti, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penjelasan dari Problem 
Based Learning (PBL) adalah  suatu model 
pembelajaran dimana peserta didik diminta untuk 

memecahkan suatu permasalahan dengan tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berfikir, 
mengembangkan sikap yang mandiri dan percaya 

diri dan untuk menyusun pengetahuan mereka. 

      Pada proses pembelajaran dengan 
menerapkan Problem Based Learning (PBL) 

peserta didik dituntut  untuk berfikir kritis atau 
level High Order Thinking Skill (HOTS) yang 

tingkatannya lebih tinggi. Dalam teori taksonomi 

bloom tingkat yang tinggi pada kategori C3 dan 
C4 yaitu menerapkan dan menganalisis yang 

artinya siswa mampu menerapkan dan 
memahami suatu konsep atau prinsip yang telah 

ia miliki dan siswa mampu menganalisis suatu 

materi menjadi komponen yang lebih jelas . 

Didalam teori Barrow, Min Liu (2005, dalam 
Aris Shoimin, 2014) dijelaskan karakteristik  PBL 

yakni: 1) Learning is student-centered yaitu suatu 
teknik pembelajaran PBL yang lebih berpusat 

pada siswa untuk berperan ajtif dalam proses 
pembelajaran , 2) Autenthic problems from the 
organizing focus for learning yaitu suatu masalah 

yang diberikan kepada siswa agar meeka 
memahami permasalahan tersebut dan dapat 

diterapkan didunia nyata, 3) New information is 
acquires thought self-directed learning yaitu 

untuk memecahkan permasalahan siswa dituntut 

untuk berusaha mencari informasi melalui buku 
maupun informasi lainnya, 4) Learning occurs in 
small group yaitu dimana siswa saling bertukar 
pendapat dalam mengembangkan pengetahuan 

yangt mereka miliki yang dilaksanakan oleh 
kelompok kecil dalam mengembangkan 

pengetahuan yang dilaksanakan dalam kelompok 

kecil, 5) Teachers act as facilitators yakni dalam 
proses pembelajaran berlangsung pengajar 

hanya memantau dan menfasilitasi apa yang 
dibutuhkan oleh siswa. agar mencapai tujuannya 

atau target[21]. 

 Karakteristik yang dikemukakan oleh 

Barrow, Min Liu (2005, dalam Aris Shoimin, 2014) 
sejalan dengan pemikiran Akinoglu & Tandogan 

(2007) yang menyatakan Problem Based 
Learning (PBL) mempunyai beberapa 

karakteristik diantaranya dalam proses 
pembelajaran yang diawali dengan memberikan 

permasalahan dan didalam pelaksanaan 

pembelajaran harus dapat menarik perhatian 
peserta didik, guru bertugas untuk menfasilitasi 

dan memantau kegiatan dalam kelas, kemudian 
pesera didik diberi kesempatan untuk berdiskusi 

dan mencari informasi untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan tersebut dan di 
dalam proses pembelajaran tersebut keaktifan 

dan kekreatifan peserta didik dalam berfikir harus 
diberikan motivasi agar dapat menciptakan 

suasana belajar yang nyaman untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan 
mencari jawaban dari permasalahan secara 

mandiri[4].  

Menurut J. Suprihatinngrum(2013) Model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

mempunyai beberapa tahap prosedur atau 
sintaks[22] yaitu dijelaskan dalam tabel 1 

berikut: 

Tabel 1.Sintaks Problem Based Learning 

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa 
pada 

masalah 

 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kemudian  
Guru bercerita untuk memunculkan 
masalah  

Tahap 2 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 
menjelaskan dan mengarahkan 
tugas belajar yang berkaitan 
dengan masalah tersebut 

Tahap 3 
Membimbing 
penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 
 

Guru memotivasi siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai  untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah. 

Tahap 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil 
karya 
 

Guru mendukung siswa untuk  
menyiapkan hasil seperti laporan, 
serta membantu siswa  untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan masalah 

 

Guru membantu siswa untuk 
melaksanakan evaluasi terhadap 
hasil karya mereka dan 
Proses pada saat mereka 
memecahkan suatu permasalahan 
 

3. Struktur Kurikulum dan Kompetensi 

Dasar 

Pada struktur kurikulum jasa boga 

terdapat beberapa mata pelajaran yang berbasis 

menurut strukturnya dikelompokkan kedalam 
mata pelajaran produktif yaitu pengetahuan 

bahan makanan, sanitasi hygiene 
dankeselamatan kerja bidang makanan, 

pengolahan dan penyajian makanan Indonesia, 
pengolahan dan penyajian makanan kontinental, 
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hidangan kesempatan khusus, pengelolaan 
usaha boga, produk pastry dan bakery, kue 

Indonesia, produk cake, pengelolaan usaha 
pastry dan bakery, roti dan kue diet khusus dan 

kue teknik fusion selain produktif ada juga yang 

bermuatan adaptif diantaranya mata pelajaran 
bahasa Inggris , matematika, prakarya dan 

kewirausahaan, IPA terapan, pengantar wisata 
dan kemampuan yang berhubungan dengan 

sosial (normatif) seperti mata pelajaran 

pendidikan agama,pendidikan kewarganegaraan, 
bahasa Indonesia, pendidikan jasmani dan 

olahraga, seni budaya dan sejarah Indonesia. 
Dari beberapa muatan yang terdapat pada 

struktur kurikulum memiliki nilai persentase yang 

dihitung dari jumlah jam mata pelajaran 
diantaranya muatan produktif memiliki 170,9%, 

muatan adaptif 31,2% dan muatan normatif 

33,3%. 

Berdasarkan jurnal yang akan dikaji mata 

pelajaran yang menjadi objek penelitian 
yaknipengetahuan bahan makanan, dasar boga 

dan ilmu gizi. 

Mata pelajaran pengetahuan bahan 
makanan pada struktur kurikulum SMK  memiliki 

bobot 3 dan dilihat dari kompetensi dasarnya 

untuk kemampuan produktif memilki nilai 
persentase sebesar 30% dan untuk kemampuan 

berpikir kritis 60 %. Penjabaran kompeteni dasar 
dan indikator menurut kurikulum sebagai berikut 

Tabel 2. 

Tabel 2.Penjabaran Kompeteni Dasar Dan 
Indikator Menurut Kurikulum 

 

Mapel / KD Indikator 

Mapel Pengetahuan 
Bahan Makanan  

3.2 Menganalisis 

bahan makanan 
dari unggas dan 

hasil olahannya 

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian unggas 

3.2.2 Mendeskrpsikan 

jenis jenis unggas 

3.2.3 Mendeskrpsikan 

teknik memotong 

unggas 

3.2.4 Menyebutksn 

bagian-bagian 

karkas unggas 

3.2.5 Menjekaskan cara 

menyimpan bahan 

makanan dari 
unggas dan hasil 

olahannya 

Mata pelajaran dasar boga pada struktur 

kurikulum SMK   memiliki bobot  7 dan untuk 

kemampuan produktif memilki nilai persentase 
sebesar 60% dan dilihat dari kompetensi 

dasarnya untuk kemampuan berpikir kritis 40 %. 

Penjabaran kompeteni dasar dan indikator 

menurut kurikulum sebagai berikut pada Tabel 3. 

Tabel 3.Penjabaran Kompeteni Dasar Dan 

Indikator Menurut Kurikulum 
 

Mapel / KD Indikator 

Mapel Dasar 

Boga/ 
 

3.8 Menganalisis 
bumbu dasar dan 

turunanya pada 
makanan 

Indonesia  

3.8.1 Mendeskrpsikan 

penjelasan dari bumbu 
dasar dan turunanya 

pada makanan 
Indonesia 

3.8.2 Mendeskrpsikan 

penjelasan dari jenis 
bumbu dasar dan 

turunanya pada 
makanan Indonesia 

3.8.3 Mendeskrpsikan dari 

fungsi bumbu dasar dan 
turunanya pada 

makanan Indonesia 

3.8.4 Menjelaskan 
karakteristik bumbu 

dasar dan turunanya 
pada makanan 

Indonesia 

3.8.5 Menentukan bahan 
yang dibutuhkan untum 

membuat bumbu dasar 

dan turunanya pada 
makanan Indonesia 

3.8.6 Memilih alat yang 
ditepat untuk membuat 

bumbu dasar dan 

turunanya pada 
makanan Indonesia 

3.8.7 Mendeskripsikan 

penyimpanan 
penyimpanan bumbu 

dasar dan turunannya 

 

Tabel 4. Penjabaran Kompeteni Dasar Dan 
Indikator Menurut Kurikulum 

 

Mapel / KD Indikator 

Mapel Ilmu Gizi / 

 
3.3 

Menganalisiszat 
gizi  sumber 

mineral yang 

dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.1 Mendeskripsikan 

zat gizi sumber zat 
pengatur yang 

dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.2 Menjelaskan 

fungsi zat gizi 
sumber zat 

pengatur yang 

dibutuhkan oleh 
tubuh 
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3.3.3 Menentukan 
karakteristik zat 

gizi sumber zat 

pengatur yang 
dibutuhkan oleh 

tubuh 

3.3.4 Menetapkan cirri 
kekurangan zat 

gizi sumber zat 
pengatur yang 

dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.5 Menetapkan 

prosedur 
pecegahan 

masalah 

kekurangan zat 
gizi sumber zat 

pengatur yang 
dibutuhkan oleh 

tubuh 

 

Penjabaran kompetensi dasar dan 
indikator menurut kurikulum dapat dilihat pada 

tabel 4 di atas. Mata pelajaran Ilmu gizi pada 
struktur kurikulum SMK memiliki bobot 5 dan 

untuk kemampuan produktif memilki nilai 

persentase sebesar 50% dan dilihat dari 
kompetensi dasarnya untuk kemampuan berpikir 

kritis 50%.. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN PADA 
MATA PELAJARAN BIDANG STUDI TATA 

BOGA 

1. Karakteristik Problem Based Learning 

(PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang berawal dengan memberikan 
masalah dengan metode saat proses 

pembelajaran yang dimulai dengan memberikan 

suatu permasalahan untuk dapat menemukan 

pengetahun baru[23]. 

Karakteristik menurut penelitian Pandhu 

(2018) yaitu yang menyatakan bahwa dengan 
memberikan permasalahan menjadi awal dalam 

proses pembelajaran, permasalahan yang 

digunakan berhubungan dengan dunia nyata, 
permasalaha  yang dibutuhkan perpektif ganda, 

permasalahan yang menangtang akan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, dengan 

memanfaatkan sumber pengetahuan yang 
beragam dan informasi lainnya, dalam belajar 

perlu adanya komunikasi, kolaborasi dan 

kooperatof, dalam  memecahkan suatu 
permasalahan diperlukan penguasaan 

pengetahuan untuk dapat mencari solusi dalam 
suatu permasalahan dan  yang terakhir 

melakukan evalusi dan review dalam proses 

pembelajara[3]. 

Karakteristik menurut penelitian Haniatur 

(2016) adalah memberikan permasalahan awal 

dari pembelajaran, memberikan permasalahan 
yang berhubungan dengan kehidupan dunia 

nyata agar siswa lebih mudah untuk 
memahaminya, mengarahkan pada pelajaran 

yang tidak jauh dengan permasalahan, 
memberikan peluang kepada siswa untuk belajar 

mandiri dengan berkelompok dan siswa dituntut 

untuk mempresentasikan hasil yang telah mereka 

dapat[28]. 

Karakteristik menurut penelitian Hanifah 

(2020) yang merupakan saat awal proses 
pembelajaran dimulai dengan memberikan 

permasalahan kepada siswa, dengan adanya 

permasalahan tersebut dapat mendorong 
kemampuan siswa untuk berpendapat dan dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa yang ia miliki, model PBL ini dapat 

mendorong kreatifitas siswa pada 
pengembangan belajar secara mandiri, berfikir 

kritis dan analis,  model PBL ini juga menekankan 

bahwa pentingnya untuk menguasai 
pengetahuan dalam  memecahkan suatu 

permasalahan, dan yang terakhir dengan 
melakukan evaluasi hasil belajar dan proses 

belajar[19]. 

Berdasarkan  pendapat dari beberapa peneliti, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penjelasan dari 

karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

adalah pembelajaran yang dimulai dengan 
memberikan suatu permasalahan kepada peserta 

didik yang dikaitkan dengan dunia nyata , dengan 
membagi kelompok kecil , didalam proses 

pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk 

berdiskusi dan mencari berbagai jawaban untuk 
pemecahan masalah dengan pengetahuan yang 

baru mereka dapatkan kemudian melakukan 

evaluasi dan review dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu karakteristik ini menciptakan 

suasana yang lebih aktif, dalam lingkungan 
pembelajaranya yang berpusat pada siswa 

dengan demikian siswa merasa senang dan 

termotivasi karena difsailitasi untuk berkreasi 

bertukar pendapat dengan sesama teman. 

2. Karakteriktis Mata Pelajaran dan 

Kompetensi Dasar 

Pengetahuan Bahan Makanan mempelajari 
beberapa komponen yang tersusun didalam 
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bahan makanan hewani maupun nabati, 
kandungan nilai gizi dari bahan makanan dan dari 

segi produksi setra pelakuan seperti 
penyimpanan, pengolahan dan pengawetan. 

Pengetahuan bahan makanan merupakan mata 

pelajaran yang mempuyai tuntutan capaian yang 
tinggi.dilihat dari taksonomi bloom  kompetensi 

dasar menganalisis termasuk dalam kelompok  
C4 (Analis). Dalam kegiatan pembelajarannya 

menganalisis mempunyai ciri menuntut 

kemampuan siswa untuk dapat menguraikan, 
membandingkan, mengorganisir dan 

menemukan makna yang terkandung dalam 
suatu permasalahan yang akan diselesaikan. 

Dengan kemampuan tersebut siswa dituntut 

untuk berfikir pada tingkat yang lebih tinggi. Pada 
Tabel 5 dijelaskan Penjabaran Kompetensi Dasar 

dan Indikator Menganalisis Bahan Makanan Dari 

Unggas Dan Hasil Olahannya 

Tabel 5. Penjabaran Kompetensi Dasar dan 

Indikator Menganalisis Bahan Makanan Dari 

Unggas Dan Hasil Olahannya 

Mapel / KD Indikator 

Mapel Pengetahuan 

Bahan Makanan / 

 
3.2 Menganalisis 

bahan makanan 
dari unggas dan 

hasil olahannya 

3.2.1 Menentukan 

karakteristik 

bahan makanan 
dari unggas dan 

hasil olahannya  

3.2.2 Mengidentifikasi 

struktur bahan 

makanan dari 
unggas dan hasil 

olahannya 

3.2.3 Mengidentifikasi 
karkas bahan 

makanan dari 
unggas 

3.2.4 Mengidentifikasi 

jenis bahan 
makanan dari 

unggas dan hasil 
olahannya 

3.2.5 

Mendeskripsikan 
fungsi bahan 

makanan dari 

unggas dan hasil 
olahannya 

3.2.6 
Mendeskripsikan 

mutu bahan 

makanan dari 
unggas dan hasil 

olahannya 

3.2.7 Menganalisis 
pengaruh 

penyimpanan 
terhadap 

kandungan gizi 

dan mutu 
makanan dari 

unggas dan hasil 
olahannya 

3.2.8 Menganalisis 

pengaruh 
pengolahan 

terhadap 
kandungan gizi 

dan mutu 

makanan dari 
unggas dan hasil 

olahannya 

  Sumber : Pandhu ( 2018 ) 

Boga dasar merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sangat penting dasar dari jurusan 

tata boga di SMK diantaranya mempelajari cara 
pengolahan sampai dengan penyajiannya, cara 

memotong bahan makanan, bumbu dasar pada 

makanan Indonesia dan teknik pengolahannya. 
Mata pelajaran boga dasar pada  kompetensi 

menganalisis bumbu dasar dan turunnya pada 
makanan Indonesia dengan mempelajari 

beberapa macam bumbu dasar diantaranya 
bumbu dasar putih untuk pengolahan opor, 

semur dsb, bumbu dasar merah balado, rica-rica, 

sambal goreng dsb, bumbu dasar kuning untuk 
membuat soto, kari dst.[28]. Pada Tabel 6 

dijelaskan  Penjabaran Kompetensi Dasar dan 
Indikator menganalisis bumbu dasar dan 

turunannya pada makanan Indonesia. 

 
Tabel 6.Penjabaran Kompetensi Dasar Dan 

Indikator Menganalsis Bumbu Dasar Dan 
Turunannya Pada Makanan Indonesia 

 
Mapel / KD Indikator 

Mapel Boga Dasar / 
 

3.8 Kompetensi 
Dasar 

Menganalsis 

Bumbu Dasar Dan 
Turunannya Pada 

Makanan 
Indonesia 

 
 

3.8.1 Mengidentifikasi 
bumbu dasar dan 

turunannya pada 
makanan 

indonesia 

3.8.2 
Mengelompokkan  

bumbu dasar dan 
turunannya pada 

makanan 

Indonesia 

3.8.3 Mengklasifikasi 

macam bumbu 

dasar dan 
turunannya pada 
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makanan 
indonesia 

3.8.4 Mengidentifikasi 

cara memilih dan 
menyimpan 

bumbu dan 

rempah 

3.8.5 Mengidentifikasi 

teknik membuat 
bumbu dan 

rempah 

Sumber : Haniatur (2016) 

Mata pelajaran Ilmu gizi yakni ilmu yang 
menelaah tentang zat yang dapat memberikan 

energi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

melakukan kegiatan . Ilmu gizi merupakan salah 
satu mata pelajaran yang produktif program 

keahlian dibidang tata boga yang terdapat pada 
kurikulum 2013 . Dalam memperlajari ilmu gizi 

pada KD menganalisis zat gizi sumber zat 

pengatur yang dibutuhkan tubuh siswa dituntut 
untuk dapat memahami, memecahkan suatu 

permasalahan dan menganalisis dalam KD 
tersebut yang diberikan oleh guru, maka 

dibutuhkan motivasi yang kuat dari dalam siswa 
yang berfungsi sebagai pendorong. Pada Tabel 7 

dijelaskan Penjabaran Kompetensi Dasar dan 

Indikator  Zat Gizi Sumber Zat Pengatur yang 

dibutuhkan tubuh 

Tabel 7. Penjabaran Kompetensi Dasar dan 

Indikator  Zat Gizi Sumber Zat Pengatur yang 

diperlukan  tubuh. 

Mapel/KD Indikator 

Mapel Ilmu Gizi 

/ 
 

3.3 Kompetensi 
dasar 

menganalisis  

Zat Gizi 
Sumber Zat 

Pengatur 
yang 

dibutuhkan 

oleh tubuh 

3.3.1 Menjelaskan 

pengertian zat gizi 
sumber zat pengatur 

yang dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.2 Menjelaskan fungsi 

zat gizi sumber zat 
pengatur yang 

dibutuhkan oleh tubuh 

3.3.3 Mengklasfikasi zat gizi 
sumber zat pengatur 

yang dibutuhkan oleh 

tubuh 

3.3.4 Menganalisis 

karakteristik zat gizi 
sumber zat pengatur 

yang dibutuhkan oleh 

tubuh 

3.3.5 Menganalisis ciri 

kekurangan zat gizi 

sumber zat pengatur 

yang dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.6 Menganalisis 

pencegah masalah 
kekurangan zat gizi 

sumber zat pengatur 

yang dibutuhkan oleh 
tubuh 

3.3.7 Menganalisis 
pemecahan masalah 

kekurangan zat gizi 

sumber zat pengatur 
yang dibutuhkan oleh 

tubuh 

Sumber : Hanifah (2020) 

3. Analisis Kesesuaian Antara Karakteriktis 
Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Mapel / KD 

Proses belajar siswa melalui adanya 
permasalahan dapat melatih siswa untuk berfikir 

pada tingkat yang lebih tinggi Higt Order 
Thinking Skills (HOTS). Pada mata pelajaran 

pengetahuan bahan makanan kompetensi dasar 

menganalisis bahan makanan dari unggas dan 
hasil olahannya yang termasuk dalam kelompok 

C4 (Analisis) peserta didik diharapkan mampu 
menguraikan suatu materi menjadi suatu konsep 

agar lebih jelas. Pada indikatornya digunakan 

kata kerja operasional yang digunakan adalah 
menentukan yang termasuk kelompok C3 

(aplikasi) dan menganalisis pada tingkat C4 
(Analisis) yang di dapat dari teori taksonomi 

bloom, pada indikator tersebut siswa berdiskusi 
dengan teman sehingga dapat menuangkan ide 

atau konsep yang lebih jelas dan diharapkan 

siswa dapat memecahkan suatu permasalahan 
yang diberikan oleh guru (Gunawan dan pulpi, 

2012[12]). Berdasarkan penerapan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan Problem Based Learning 

(PBL) dengan KD menganalisis bahan makanan 
dari unggas dan hasil olahannya dikatakan sesuai 

dikarenakan oleh ciri PBL yang berbasis masalah 
dan dengan KD yang memiliki kata kerja 

operasional menganalisis untuk dapat mengkaji 

dan menjabarkan suatu materi menjadi 

komponen yang lebih jelas.  

Dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) siswa dituntut  untuk berfikir kritis 

atau level High Order Thinking Skill (HOTS) 
Dalam teori taksonomi bloom tingkat yang tinggi 

pada kategori C3 dan C4. Pada kompetensi dasar 

menganalisis zat gizi sumber pengatur yang 
dibutuhkan oleh tubuh terdapat pada mata 
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pelajaran ilmu gizi termasuk dalam ranah 
kognitif. Pada kompetensi dasar tersebut masuk 

pada kelompok C4 (menganalisis) dengan 
penjabaran indikatornya ada kata kerja 

operasional yang digunakan adalah menjelaskan 

pada tingkat C1 (Pengetahuan), mengklasifikasi 
tingkat C3 (Aplikasi)  dan menganalisis tingkat C4 

(analisis) yang sesuai dengan ciri Problem Based 
Learning (PBL) berfikir pada tingkat yang lebih 

tinggi Higt Order Thinking Skills (HOTS)  dapat 

membantu siswa untuk befikir kritis dan 

memecah suatu masalah. 

Dalam mata pelajaran dasar boga 

kompetensi dasar bumbu dasar dan turunannya 
pada makanan Indonesia. Kompetensi tersebut 

memberikan dasar untuk dapat memilih, 
membuat dan  mengolah bahan bumbu dengan 

benar. Pada jabaran indikatonya kata kerja 

operasional yang digunakan yaitu 
mengidentifikasi termasuk dalam ranah kognitif 

tingkat C1 (Pengetahuan) jadi antara KD dan 
model pembelajaran PBL tidak sesuai karena jika 

menggunakan pembelajaran PBL maka 

seharusnya KD  dan indikatrnya harus berkaitan 
semacam mengkaji hipotesis dan melakukan 

pembuktian. 

4. Analisis hasil belajar terhadap 
kesesuaian antara karakteristik model 

pembelajaran PBL dengan karakteristik 

mapel / KD 

Dalam artikel ini penulis memetakan 3 jurnal 

yang berhubungan dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) yang ditinjau dari 

beberapa penelitian sebelumnya dijelaskan 

bahwa penerapan  model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Pada Tabel 8 dijelaskan 
terlebih dahulu pada pelaksanaan penerapan PBL 

apakah sesuai dengan sintaks PBL dari penelitian 

yang penulis kaji. 

Tabel 8.Pelaksanaan Penerapan PBL 

Sintaks PBL 

Penelitan 

Pandhu Hanifah Haniatur 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Orientasi 
siswa pada 

Masalah 

  √    √    √  

Mengorganisa
si 

siswa untuk 

belajar 

  √     √   √  

Membimbing 

penyelidikan 

  √    √    √  

individual 
maupun 

kelompok 

Mengembang
kan 

dan 

menyajikan 
hasil 

karya 

  √    √    √  

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 
proses 

pemecahan 
masalah 

 

   √    √   √  

Keterangan : 
1. Kurang baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 
4. Sangat baik 

 

Tabel 9.Peningkatan Hasil Belajar 

 Pandhu  Hanifah Haniatur 

Pret

est 

Postt

est 

Pret

est 

Postt

est 

Pret

est 

Postt

est 

K.

K 

54,3

8 

70 30,4

2 

61,0

9 

47,2 64,5

3 

K.

E 

56,4

8 

82,7

8 

57,4

2 

87.0

9 

51,5

3 

78,6

6 

 

Pada penelitian Pandhu (2019) pada 
kompetensi dasar menganalisis bahan makanan 

dari unggas dan hasil olahannya di pengetahuan 
bahan makanan. Peneliti tersebut menggunakan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk dapat 
membandingkan hasil belajar siswa dimana kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran langsung 

dan kelas ekspreimen yang menggunakan 
pembelajaran PBL dari 27 sampel yang 

menunjukkan nilai rata-rata pada hasil pretest 
dari kelompok kontrol 54,38 dan kelompok 

eksperimen 56,48 dan pada hasil posttest nilai 

rata-rata siswa pada kelompok kontrol 70 dan 
kelompok eksperimen 82,78. dapat diketahui dari 

nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen 
nilai rata-rata kelas eksprimen lebih tinggi dari 

pada nilai kelas kontrol[3]. Berdasarkan uraian 

diatas hasil belajar yang diperoleh dengan 
menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan KD dasar menganalisis bahan 
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makanan dari unggas dan hasil olahannya 

menujukkan nilai yang  signifikan. 

Analisis berdasarkan tabel 8 diatas nilai rata-

rata untuk kegiatan mata pelajaran pengetahuan 
bahan makanan Pandhu (2018) memiliki nilai 

rata-rata 4 , untuk mata pelajaran ilmu gizi 

Hanifah (2020) memiliki nilai rata-rata  4,25 dan 
mata pelajaran boga dasar Haniatur (2016) 

memiliki nilai rata-rata 3,75. Sehingga apakah ini 
berimplikasi pada nilai PBL terhadap hasil 

belajarnya dibawah ini disajikan Tabel 9 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian Hanifah (2019) 

pada mata pelajaran ilmu gizi kompetensi dasar 

menganalisis zat gizi sumber pengatur yang 
dibutuhkan oleh tubuh . Dengan pengambilan 

sampel 36 siswa medapatkan nilai rata-rata 
pretest pada kelas kontrol 30,42 dan nilai rata-

rata posttest 61,09 dan kelas eksperimen nilai 

rata-rata pretest 57,42 dan nilai rata-rata 
posttest 87,09 dan dapat dilihat dari nilai rata-

rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol[19].Berdasarkan uraian diatas hasil 

belajar yang diperoleh dengan menerapkan 
model Problem Based Learning (PBL) dengan KD 

menganalisis zat gizi sumber pengatur yang 

diperlukan oleh tubuh menujukkan nilai yang  

signifikan. 

Haniatur (2016) pada mata pelajaran 

makanan Indonesia kompetensi dasar 
menganalsis bumbu dasar dan turunannya pada 

makanan Indonesia. Peneliti membagi dua 
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Peneliti mengungkapkan bahwa nilai 

rata-rata pada hasil pretest dari kelompok kontrol 
47,2 dan kelompok eksperimen 51,53 dan pada 

hasil posttest nilai rata-rata siswa pada kelompok 
kontrol 64,53 dan kelompok eksperimen 78,66. 

Dapat dilihat nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol[28]. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari 

penelitian haniatur (2016) menunjukkan nilai 
yang kurang maksimal dibanding hasil belajar 

dari penelitian pandhu (2019) dan hanifah (2019) 

bahwa dalam kompetensi dasar ini dengan 
menerapankan model pembelajaran Problem 
Based Learning  (PBL) dirasa kurang cocok 
karena karakteristik dalam KD ini membutuhkan 

proses atau bagaimana cara membuat bukan 
semacam mengkaji dan menguraikan suatu 

materi serta menemukan sebab akibat. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan : 

1. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 
adalah suatu pembelajaran yang dimulai 

dengan memberikan suatu permasalahan 
kepada peserta didik yang dikaitkan dengan 

dunia nyata , dengan membagi kelompok kecil 

, didalam proses pembelajaran tersebut siswa 
diberi peluang untuk berdiskusi dan mencari 

berbagai jawaban untuk pemecahan masalah 
dengan pengetahuan yang mereka miliki 

kemudian melakukan evaluasi dan review 

dalam proses pembelajaran. 
2. Dari beberapa hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 
tidak dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran ataupun kompetensi dasar, karena 

dibutuhkan model dan metode yang sesuai 
pada amaaing-masing mata pelajaran 

ataupun kompenti dasar 
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